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ABSTRAK

Humairani, (2024) : Pengaruh Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap siswa dalam proses
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA PGRI Pekanbaru. Jenis penelitian ini merupakan penelitian korelasi
dengan pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
SMA PGRI Pekanbaru yang berjumlah 140 orang siswa. Sedangkan sampel dalam
penelitian ini berjumlah 70 orang siswa. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik Stratified Random Sampling. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan angket, wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Teknik analisis data menggunkan korelasi product moment.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh bahwa terdapat pengaruh sikap siswa
dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru. Terbukti dari 7, = 0,792
lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikansi 5% maupun 1%
(0,235<0,792>0,306) sehingga H, ditolak dan H, diterima.

Kata Kunci: Sikap Siswa, Hasil belajar
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ABSTRACT

Humairani, (2024): The Influence of Students Attitude in the Learning
Process toward Their Learning Achievement on Islamic
Education Subject at Senior High School of PGRI
Pekanbaru

This research aimed at finding out the influence of students’ attitude in the
learning process toward their learning achievement on Islamic Education subject
at_Senior High School of PGRI Pekanbaru. It was correlation research with
quantitative approach. All students at Senior High School of PGRI Pekanbaru
were the population of this research, and they were 140 students. 70 students
were the samples. Stratified random sampling technique was used in this
research. Questionnaire, interview, observation, and documentation were the
techniques of collecting data. Product moment correlation was the technique of
analyzing data. Based on data analysis result, there was an influence of students’
attitude in the learning process toward their learning achievement on Islamic
Education subject at Senior High School of PGRI Pekanbaru. It was proven with
the score of 73, = 0,792 higher than tipe at 5% (0.235) and 1% (0.306) significant
levels, (0.235<1,500>0.306), so Hy was rejected and H, was accepted

Keywords: Students Attitude, Learning Achievement
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sikap siswa dalam proses pembelajaran biasanya disebut dengan sikap
belajar siswa. Sikap belajar siswa merupakan kecenderungan perilaku
seseorang yang berkaitan dengan hal-hal yang bersifat akademik. Sikap belajar
yang peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah reaksi siswa dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di dalam kelas.

Sikap belajar siswa sangat beragam, biasanya ditandai dengan adanya
perasaan suka atau tidak suka, perasaan senang atau tidak senang terhadap
guru, tujuan materi dan tugas-tugas serta lainnya yang kemudian semua itu
akan berpengaruh terhadap keberhasilan belajar siswa. Misalnya ada siswa
yang merasa senang dengan materi yang diajarkan sehingga siswa tersebut
akttif saat proses pembelajaran berlangsung, ada siswa mendengarkan dan
memperhatikan penjelasan guru dengan baik yang diberikan oleh guru saat
proses pembelajaran berlangsung, dan ada siswa yang melontarkan kata-kata
yang sopan saat berinteraksi dengan teman dalam proses pembelajaran.

Sikap seseorang bisa terwujud dalam bentuk perasaan senang atau
tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-hal
tersebut. Artinya sikap adalah kecenderungan siswa untuk bertindak seperti
menyukai atau menolak, positif atau negatif terhadap guru mapun materi

dalam proses belajar mengajar Pendidikan Agama Islam.



Sikap merupakan tindakan yang datang dalam pribadi seseorang yang
timbul dari dalam dirinya, sebagai seseorang guru juga harus memperhatikan
tentang sikap siswa terhadap bidang studi yang diberikan, karena dengan sikap
tersebut diketahui bahwa siswa itu menginginkan untuk mengetahui pelajaran-
pelajaran yang ada dalam bidang studi tersebut.

Tujuan pembelajaran dapat tercapai melalui tiga aspek, yakni: kognitif,
afektif dan psikomotor. Keberhasilan dari tiga aspek dituangkan dalam bentuk
angka-angka. Penjelasan ini diperkuat oleh Syaiful Bahri Djamarah yang
mengemukakan bahwa belajar adalah serangkaian kegiatan jiwa raga untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman
individu dalam interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kogpnitif,
afektif, dan psikomotorik.?

Untuk mendapatkan respon yang baik terhadap seseorang harus
melalui rasa suka dan cinta terhadap sesuatu, jika tidak kaitkan dengan proses
pembelajaran yang menjadi pokok bagaimana siswa suka terhadap pelajaran
yang diberikan, karena dengan rasa suka tersebut akan menimbulkan sikap
positif dan juga mempunyai motivasi tersendiri dengan adanya rasa suka
tersebut. Dengan demikian maka terjadilah proses belajar yang baik dan akan
mendapatkan hasil baik. Sikap belajar yang positif berkaitan erat dengan minat
dan motivasi. Oleh karena itu, apabila faktor lainnya sama, siswa yang sikap

belajarnya positif akan belajar lebih aktif dengan demikian akan memperoleh

! Eko Putro Widoyoko, 2009, Evaluasi Program Pembelajaran, (Jakarta: Pustaka
Pelajar), hal. 113.
Z Syaiful Bahri Djamarah, 2008, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta), hal. 13.



hasil yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang sikap belajarnya
negatif.®> Hal ini akan berpengaruh besar terhadap siswa dalam proses belajar
mengajar dan di luar proses belajar mengajar. Oleh karena itu sikap belajar
perlu dibimbing, diarahkan serta dikembangkan. Salah satu pihak yang dapat
mengarahkan sikap siswa adalah guru termasuklah guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam.

Jadi sikap belajar penting karena didasarkan atas peranan guru sebagai
leader dalam proses belajar mengajar. Gaya mengajar yang diterapkan guru
dalam kelas berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar siswa. Dalam
hubungan ini, Nasution menyatakan bahwa hubungan tidak baik dengan guru
dapat menghalangi prestasi belajar yang tinggi.* Sikap belajar bukan saja sikap
yang ditujukan kepada guru, melainkan juga kepada tujuan yang akan dicapai
Pendidikan Agama Islam, materi pelajaran, tugas dan lain-lain.

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak (siswa) setelah
melalui kegiatan belajar. Dalam belajar dihasilkan berbagai macam tingkah
laku yang berlainan, seperti pengetahuan, sikap, keterampilan, kemampuan,
informasi, dan nilai. Hasil belajar atau bentuk perubahan tingkah laku yang
diharapkan itu, meliputi tiga aspek, yaitu: pertama, aspek kognitif, meliputi
perubahan-perubahan dalam segi penguasaan pengetahuan dan perkembangan
keterampilan atau kemampuan yang diperlukan untuk menggunakan

pengetahuan tersebut. Kedua, aspek afektif, meliputi perubahan-perubahan

® Dhaali, 2009, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara), hal. 117.
* Nasution, 1978, Azas-Azas Kurikulum, (Bandung: Terate),hal. 58.



dalam segi sikap mental, perasaan dan kesadaran.Ketiga aspek psikomotor,
meliputi perubahan-perubahan dalam segi bentuk tindakan motorik.’

Sehubungan dengan telah diberikannya Pendidikan Agama Islam di
Sekolah Menengah Pertama, maka sudah seharusnya sikap belajar siswa
tersebut menunjukkan sikap yang positif dalam proses pembelajaran, sebab
pengajaran Pendidikan Agama Islam memberikan tuntunan kepada siswa agar
berakhlak atau memiliki sikap yang positif terhadap orang tua, guru, teman
dan kepada semua orang.

Berikut ini beberapa dimensi sikap yang berkaitan dengan penentuan
sikap peserta didik terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah:
(1) dimensi kognitif, yaitu: (a) persepsi peserta didik bahwa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam berguna, (b) persepsi peserta didik bahwa suatu mata
pelajaran kurang berguna; (2) dimensi afektif, yaitu: (a) perasaan senang
peserta didik terhadap suatu mata pelajaran, (b) perasaan senang tidak peserta
didik terhadap suatu mata pelajaran; dan (3) dimensi konatif, yaitu: (a)
kecendrungan peserta didik untuk melakukan belajar suatu mata pelajaran, (b)
kecendrungan peserta didik untuk melakukan belajar suatu mata pelajaran.®

Jadi yang dimaksud dengan sikap peserta didik dalam tulisan ini
adalah penentuan sikap peserta didik yang berkenaan dengan persepsi,
perasaan dan kecendrungan positif atau negatifnya terhadap suatu mata

pelajaran yang diajarkan pada tingkat satuan pendidikan.

5 Zakiah Dradjat, 2004, Metodik Khusus Pengajaran Agama lslam, (Jakarta: Bumi
Aksara), hal. 196-197.

® Razali M. Thaeb, Menumbuhkan Sikap Siswa dalam Pencapaian Hasil Belajar, Jurnal
Lantanida, Vol. 4 No. 1 (2016), hal. 57-58.



Maka dengan demikian suatu mata pelajaran adalah merupakan objek
dari sikap, sehingga sikap peserta didik tentang suatu mata pelajaran meliputi:
(1) komponen sikap kognitif, yaitu yang berhubungan dengan kepercayaan,
ide, sikap dan konsep, (2) komponen sikap afektif, yaitu yang berhubungan
dengan masalah emosional seseorang, dan (3) komponen sikap konatif, yaitu
yang berhubungan dengan kecendrungan tingkah laku.

Bila hal tersebut dihadapkan objek sikap dalam hal ini suatu mata
pelajaran, maka semua komponen sikap itu akan membuat pola yang sama
terhadap suatu mata pelajaran. Kemudian jika hal tersebut di atas dipakai
dalam kegiatan belajar mengajar suatu mata pelajaran, maka akan ada individu
yang tidak akan menyukai suatu mata pelajaran (sika negatif) atau sikap yang
sebaliknya yaitu menyukai suatu mata pelajaran (sikap positif). Peserta didik
yang memiliki sikap positif tentang suatu mata pelajaran, maka: (1) akan
belajar dengan kemauan sendiri, (2) akan mencurahkan perhatian penuh pada
materi pelajaran, (3) akan berusaha mencarai cara belajar yang efektif agar
dapat menguasai suatu mata pelajaran, dan (4) dan akan dapat
memotivasikannya untuk dapat aktif dalam kegiatan belajar mengajar serta
akan pula mendatangkan pengaruh positif yang pada akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar yang tinggi terhadap suatu mata pelajaran.

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar merupakan
kegiatan pokok. Tujuan dari pembelajaran dikembangkan melalui bidang
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Ketiga bidang ini salin berkesinambungan

dan tidak bisa dipisahkan satu sama lain dalam proses pembelajaran. Apabila



bidang kognitif telah terlaksana dengan baik oleh guru, maka bidang afektif
siswa akan baik pula dengan terlihat sikap yang di perlihatkan oleh siswa itu
sendiri seperti perhatian terhadap pembelajaran, motivasi belajar, menghargai
guru, teman sekelas dan hasil belajar.’

Berdasarkan observasi awal penelitian, sikap siswa dalam proses
pembelajaran pada SMA PGRI Pekanbaru sangat beragam. Ada siswa yang
merasa senang dengan materi yang diajarkan sehingga siswa tersebut aktif saat
proses pembelajaran berlangsung, siswa mendengarkan dan memperhatikan
penjelasan guru dengan baik saat pembelajaran berlangsung, siswa
mengerjakan tugas dengan baik yang diberikan oleh guru saat proses
pembelajaran berlangsung, dan siswa melontarkan kata-kata yang sopan saat
berinteraksi dengan teman dalam proses pembelajaran. Jadi masih ada
sebagian siswa yang sikapnya positif, namun hasil belajarnya rendah.
Sebaliknya masih ada sikap siswa yang negatif, namun hasil belajarnya tinggi.
Artinya sikap dalam proses pembelajaran akan menentukan bagaimana hasil
belajar siswa tersebut.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa apabila sikap
dalam proses pembelajaran siswa positif pada mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam maka hasil belajar siswa tinggi, sebaliknya apabila sikap dalam
proses pembelajaran siswa negatif pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam maka hasil belajar siswa rendah.

" Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2013), hal. 53.



Salah satu mata pelajaran di SMA PGRI Pekanbaru adalah mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, mengingat pentingnya mata pelajaran ini
diharapkan siswa memiliki sikap belajar yang positif dalam proses
pembelajaran sehingga dapat menghasilkan hasil belajar yang tinggi. Namun
berdasarkan studi pendahuluan menemukan gejala-gejala:

1. Masih ada siswa yang remedial ulangan harian.

2. Masih ada siswa yang belum mencaPendidikan Agama Islam nilai KKM
(75) yang telah di tetapkan sekolah.

3. Masih banyak siswa yang sulit untuk menjawab soal ulangan dengan
benar.

4. Masih ditemukannya siswa yang kurang memahami materi pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang diajarkan oleh guru.

Kecenderungan-kecenderungan tersebut apabila terus berlangsung
dapat memperburuk keadaan, yang pada akhirnya dapat menghambat
pencapaian tujuan pendidikan. Berdasarkan latar belakang di atas dengan
gejala-gejala yang ada, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran
terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA PGRI Pekanbaru”.

.~Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian
beberapa istilah perlu ditegaskan maknanya secara perkata, istilah tersebut

antara lain:



1. Sikap Siswa Dalam Proses Pembelajaran

Sikap adalah predisposisi emosional yang dipelajari untuk
merespon secara konsisten terhadap suatu objek.® Sikap siswa dalam
proses pembelajaran disebut juga dengan sikap belajar adalah suatu
kecenderungan perilaku seseorang tatkala ia mempelajari hal-hal yang
bersifat akademik. Misalnya adanya perasaan senang atau tidak senang,
perasaan suka atau tidak suka terhadap guru, tujuan materi dan tugas-tugas
serta lainnya yang kemudian semua itu akan berpengaruh terhadap
keberhasilan proses dan hasil belajarnya.® Sikap yang penulis maksudkan
dalam penelitian ini adalah reaksi siswa dalam proses pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas.

Hasil Belajar

Hasil belajar adalah merupakan kemampuan yang diperoleh siswa
setelah melalui kegiatan belajar.’® Hasil belajar yang dimaksud di sini
adalah nilai ulangan harian siswa SMA PGRI Pekanbaru dalam mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam.

C. Permasalahan

1.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang, muncul beberapa masalah yang dapat

diidentifikasi, yaitu:

® Tohirin, 2005, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT Raja

Grafindo Persada), hal. 65.

° Baharuddin, 2010, Teori Belajar & Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz), hal. 24.
19 Nashar, 2009, Peranan Motivasi & Kemampuan Awal dalam Kegiatan Pembelajaran,

(Jakarta: Delia Press), hal. 77.



a. Bagaimana sikap siswa dalam proses pembelajaran siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA PGRI Pekanbaru?

b. Apa saja faktor yang mempengaruhi sikap siswa dalam proses
pembelajaran siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
SMA PGRI Pekanbaru?

c. Bagaimana hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam siswa SMA PGRI Pekanbaru?

d. Apa saja faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA PGRI Pekanbaru?

e. Apakah ada pengaruh sikap siswa dalam proses pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam SMA
PGRI Pekanbaru?

Batasan Masalah

Karena keterbatasan penelitian dalam hal waktu, tenaga dan biaya,
serta untuk menjaga agar penelitian lebih terarah dan fokus, maka
diperlukan adanya pembatasan masalah. Dengan pertimbangan tersebut,
maka penelitian ini dibatasi pada upaya mengungkap informasi tentang
sikap siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru, serta
keterkaitan kedua variabel tersebut.

Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini:
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a. Apakah ada pengaruh sikap siswa dalam proses pembelajaran terhadap
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
SMA PGRI Pekanbaru.

b. Berapa besar pengaruh sikap siswa dalam proses pembelajaran
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA PGRI Pekanbaru.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menguji apakah terdapat pengaruh
sikap siswa dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru.
2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini dilakukan adalah:
a. Kegunaan Teoritis
1) Penelitian diharapkan mampu memperluas wawasan dan kajian
dalam penelitian mengenai pengaruh sikap siswa dalam proses
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru.
2) Sebagai referensi dalam dunia Pendidikan Agama Islam agar
mampu memberikan bahan pustaka tentang kajian keislaman

melalui karya sastra.
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b. Keguanaan Praktis
1) Untuk melengkapi persyaratan sebagai penyelesaian studi strata
satu Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan di Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
2) Bagi para pembaca, penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah
satu rujukan dalam mengembembangkan metode pembelajaran

bagi guru dalam mengajar.



BAB |1

KAJIAN TEORI

A. Konsep Teoritis
1. Hasil Belajar Siswa

Belajar adalah proses perubahan prilaku berkat pengalaman dan
latihan. Artinya, tujuan kegiatan adalah perubahan tingkah laku, baik yang
menyangkut pengetahuan, keterampilan maupun sikap, bahkan meliputi
segenap aspek organisme atau pribadi. Jadi hakikat belajar adalah
perubahan. Dari teori yang telah dikemukakan dapat dikatakan bahwa
belajar bertujuan untuk mengadakan perubahan.

Belajar sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku yang
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
yang melibatkan proses kognitif. Sehubung dengan pengertian ini perlu
diutarakan sekali lagi bahwa perubahan tingkah laku yang timbul akibat
proses kematangan fisik, keadaan mabuk, lelah, dan jenuh tidak dapat
dipandang sebagai proses belajar.™*

Proses belajar terjadi karena adanya suatu tujuan yang ingin
dicapai. Tujuan yang dimaksud adalah berupa hasil belajar. Sebagaimana
yang dikemukakan oleh Djamarah dan Zain dalam bukunya bahwa setiap
proses belajar mengajar selalu menghasilkan hasil belajar. Hal demikian
menggambarkan bahwa yang menjadi fokus bagi pendidik adalah

bagaimana mengelola pembelajaran sehingga dapat mencapai Pendidikan

' Muhibbin Syah, 2010, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), hal. 68.

12
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Agama Islam tingkat hasilbelajar yang diinginkan.** Hasil belajar
merupakan kemampuan yang diperoleh individu setelah proses belajar
berlangsung, yang dapat memberikan perubahan tingkah laku baik
pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan siswa sehingga menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Pengertian tersebut sejalan dengan definisi
yang dikemukakan oleh Jihad, ia mengatakan bahwa hasil belajar ialah
kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.*?

Hasil yang diperoleh dari penilaian yang dinyatakan dalam bentuk
hasil belajar. Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan
tingkah laku. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah
melalui kegiatan belajar hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belajar dan tindak mengajar. Hasil belajar dapat diketahui melaui
tes hasil belajar. Dari tes hasil belajar tersebut tergambar kemampuan atau
tingkat penguasaan (materi) bahan pengajaran atau tujuan pengajaran oleh
siswa. Tes hasil belajar memeriksa hasil belajar yang dicaPendidikan
Agama Islam oleh murid, hasil belajar itu berupa kemampuan murid
tersebut.*

Dalam proses belajar mengajar, hasil belajar yang diharapkan dapat
dicapai siswa penting diketahui oleh guru, agar guru dapat merancang/

mendesain pengajaran secara tepat dan penuh arti. Setiap belajar mengajar

17,

12 5B Djamarah & Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), hal.

B Desy Ayu Nurmala, “Pengaruh Motivsi Belajar dan Aktivitas Belajar terhadap Hasil

Belajar Akuntansi”, Jurnal Pendidikan, 1 (2014), hal. 44.

1 Ahmad Tafsir, 2003, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosda

Karya), hal. 78.
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keberhasilannya diukur dari berapa jauh hasil belajar yang dicaPendidikan
Agama Islam siswa, disamping diukur dari segi prosesnya, artinya
seberapa jauh hasil belajar dimiliki siswa. Tipe hasil belajar harus nampak
dalam tujuan pengajaran (tujuan instruksional), sebab tujuan itulah yang
akan dicaPendidikan Agama Islam oleh proses belajar mengajar.*

Tahap instruksional, yakni tahap pemberian materi pembelajaran
yang dapat diidentifikasikan beberapa kegiatan sebagai berikut:
a. Menjelaskan kepada siswa tujuan pengajaran yang dicapai.
b. Menjelaskan pokok materi yang akan dibahas.
c. Membahas materi yang telah dituliskan.
d. Pada setiap materi yang dibahas sebaiknya diberikan contoh- contoh

yang kongkrit, pertanyaan tugas.
e. Penggunaan alat bantu pengajaran untuk memperjelas pembahasan
pada setiap materi pelajaran.

f. Menyimpulkan hasil pembahasan dari semua pokok materi.™®

Setelah terjadinya interaksi belajar maka yang terakhir adalah
tahap mengevaluasi untuk mengetahui seberapa besar keberhasilan yang
telah dicapai oleh siswa, karena tujuan dari pembelajaran adalah hasil,
yaitu kemampuan-kemampuan yang telah dicapai oleh siswa dari
pengalamannya selama belajar. Nana sudjana mengatakan, bahwa hasil

belajar kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman

% Nana sudjana, 2009, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru

Algesindo), hal. 45

hal. 37.

16 B. suryosubroto, 2002, Proses Belajar Mengajar di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta),



15

belajar. Hasil belajar ini mencerminkan keluasan dan kedalaman serta

kerumitan kompetensi yang dirumuskan dalam pengetahuan, prilaku,

keterampilan, sikap dan nilai yang diukur dengan berbagai teknik
penilaian.

Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat positif dan
aktif. Positif artinya baik, bermanfaat, serta sesuai sengan harapan. Untuk
memperoleh hasil belajar yang optimal tidak mudah dan tidak bisa
disangkal bahwa dalam belajar seseorang dipengaruhi oleh banyak faktor,
Muhibbin Syah menyatakan bahwa factor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar dapat dibedakan menjadi tiga macam yaitu:

a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu
sendiri, seperti aspek fisiologis dan aspek psikologis. Aspek fisiologis
adalah aspek yang menyangkut tentang keberadaan kondisi fisik
siswadan aspek psikologis meliputi tingkat kecerdasan,sikap, bakat,
minat, motivasi dan kemampuan kognitif siswa.

b. Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri siswa seperti
factor lingkungan social dan factor lingkungan non sosial. Factor
lingkungan sosial meliputi guru, staf administrasi dan teman-teman
sekelas, sedangkan factor non sosial meliputi gedung sekolah, tempat
tinggal siswa, alat-alat pratikum dan lain-lain.

c. Faktor pendekatan belajar adalah jenis upaya siswa meliputi srategi
dan metode yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran

seperti faktor lingkungan, kurikulum, program, fasilitas guru.*’

7 Muhibbin Syah, 2000, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Remaja Rosdakarya), hal. 132.



16

Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa belajar merupakan
usaha yang dilakukan peserta didik untuk melakukan perubahan pada
dirinya yaitu perubahan sikap, akhlak, kemampuan intelegensi. Untuk
mendapatkan itu semua tentunya peran guru merupakan factor yang paling
mendasar dalam hal ini terutama dalam pemilihan strategi yang digunakan
dalam pembelajaran, karena strategi yang baik akan membuahkan hasil
yang baik.

Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran

Sikap merupakan unsur psikologi, oleh karena itu pengertian
tentang sikap terkait dengan aspek-aspek psikologis, selain itu pun
merupakan perwujudan psikologi. Definisi sikap telah cukup banyak
dikemukakan oleh para ahli psikologi dan pendidikan. Sikap atau yang
dalam bahasa Inggris disebut attitude adalah suatu cara bereaksi terhadap
satu perangsang. Suatu kecendrungan untuk bereaksi dengan cara tertentu
terhadap sesuatu perangsang atau situasi yang dihadapi.*®

Pada dasarnya sikap merupakan konsep evaluasi berkenaan dengan
objek tertentu, mengugah motif untuk bertingkah laku. Ini berarti bahwa
sikap mengandung unsur penilaian dan reaksi afektif, yang tidak sama
dengan motif, akan tetapi menghasilkan motif tertentu. Motif inilah yang
kemudian menentukan tingkah laku nyata atau terbuka, sedangkan reaksi
afektifnya merupakan reaksi tertutup, sikap juga digambarkan dalam
berbagai kualitas dan itensitas yang berbeda dan bergerak secara kontiniu

dari positif melalui area netral kearah negatif.

hal..141.

18 Ngalim Purwanto, 2006, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya),
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Menurut Prof. Dr. Djaali mengatakan bahwa sikap dapat
didefenisikan dengan berbagai cara dan setiap devenisi itu berbeda satu
sama lain. Trow mendefenisikan sikap sebagai suatu kesiapan mental atau
emosional dalam berbagai jenis tindakan pada situasi yang tepat. Disini
Trow lebih menekankan pada kesiapan mental dan emosional seseorang
terhadap sesuatu objek. Sementara itu Allport seperti dikutip oleh Gable
mengemukakan bahwa sikap adalah sesuatu kesiapan mental dan saraf
yang tersusun melalui pengalaman dan memberi pengaruh langsung
kepada respon seseorang. Harlen mengemukakan bahwa sikap merupakan
kesiapan atau kecendrungan seseorang atau bertindak dalam menghadapi
suatu objek atau situasi tertentu.

Jadi disini makna sikap terpenting apabila diikuti oleh objeknya.
Misalnya sikap tehadap Undang-Undang Pemilu, sikap terhadap system
kampanye dan lain-lain. Sikap adalah kecendrungan untuk bertindak
berkenaan dengan objek tertentu. Sikap bukan tindakan nyata melainkan
masih bersifat tertutup.™

Pada dasarnya, sikap adalah penilaian terhadap suatu objek yang
mempengaruhi motif untuk berperilaku. Dalam konteks ini, sikap
mencakup aspek penilaian dan respon emosional yang tidak sama dengan
motif, tetapi dapat menghasilkan motif tertentu. Motif tersebut yang pada
akhirnya mempengaruhi tindakan atau perilaku yang tampak, sementara

respon emosionalnya bersifat internal. Sikap juga dapat dijelaskan dengan

' Djaali, 2011, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 114.



18

berbagai tingkat dan intensitas, yang bergerak secara kontinu dari evaluasi
positif melalui netral hingga negatif.

Sikap belajar merupakan kecenderungan perilaku seseorang tatkala
ia mempelajari hal-hal yang bersifat akademik.?> Dorongan dalam diri
seseorang dalam kegiatan yang berhubungan dengan akademik dimana
perilaku ini didapatkan dari pengalaman-pengalaman dalam hidupnya
yang akan mengarah kepada perilaku yang baik maupun yang tidak baik
dan senang maupun tidak senang.

Proses pembelajaran adalah suatu langkah/urutan pelaksanaan yang
di dalamnya terdapat kegiatan interkasi antara guru-siswa dan komunikasi
timbal balik yang berlangsung dalam situasi edukatif untuk
mencaPendidikan Agama Islam tujuan belajar.”* Dalam proses
pembelajaran, guru dan siswa merupakan dua komponen yang tidak bisa
dipisahkan. Anatara dua komponen tersebut harus saling berinteraksi agar
hasil belajar siswa dapat tercaPendidikan Agama Islam dengan optimal.

Sikap seseorang timbul berdasarkan pengalaman tidak dibawa
sejak lahir serta sesuatu yang diturunkan tetapi merupakan hasil belajar.
Oleh karena itu sikap dapat dibentuk atau diubah dan tidak mutlak sikap
orang semuanya memiliki kesamaan akan tetapi dapat pula berbeda antara
satu dengan yang lain karena perbedaan latar belakang, social, budaya.
Mesentara itu L.L. trurstone dalam Abu Ahmadi bahwa: Sikap sebagai

tindakan kecendrungan yang bersifat positif atau negatif yang

2% Djaali, 2021, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 115.
2! Rustaman, 2003, Strategi Belajar Mengajar Biologi, (Jakarta: Depikbud), hal. 461.
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berhubungan dengan objek psikologi. Orang dikatakan memiliki sikap
positif terhadap suatu objek psikologi apabila ia suka (like) atau memiliki
sikap yang favorable, sebaliknya orang yang dikatakan memiliki sikap
yang negatif terhadap objek psikologi bila ia tidak suka (dislike) atau
sikapnya unfavorable terhadap objek psikologi.?

Sikap seseorang bisa terwujud dalam bentuk perasaan senang atau
tidak senang, setuju atau tidak setuju, suka atau tidak suka terhadap hal-
hal tersebut. Berdasarkan konsep diatas, berkaitan dengan obyek penelitian
ini sikap artinya adalah kecendrungan siswa untuk bertindak seperti
menyukai atau menolak, positif atau negative terhadap guru dalam proses
belajar mengajar Pendidikan Agama Islam.

a. Komponen Sikap
Adapun komponen-komponen yang terdapat dalam sikap ini
adalah sebagai berikut:

1) Komponen Kognitif adalah komponen yang berisikan apa yang
diyakini dan apa yang dipikirkan seseorang mengenai objek sikap
tertentu, fakta, pengetahuan, dan keyakinan tentang objek.

2) Komponen afektif adalah terdiri dari seluruh perasaan atau emosi
seseorang terhadap objek, terutama penilaian. Tumbuhnya rasa
senang oleh kenyataan seseorang terhadap objek sikap. Semakin
dalam komponen keyakinan positif maka akan semakin senang

orang terhadap objek sikap.

22 Abu Ahmadi, 2002, Psikologi Sosial, (Jakarta: PT. Rineka Cipta), hal. 161-162.
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3) Komponen prilaku adalah terdiri dari kesiapan seseorang untuk
bereaksi atau kecendrungan untuk bertindak terhadap objek. Bila
seseorang menyenangkan suatu objek maka kecendrungan individu
tersebut akan mendekati objek dan sebaliknya.?®

Untuk lebih menjelaskan konteks sikap, perlu dibedakan terlebih
dahulu fungsi sikap dan kejadian. Karakteristik dari sikap senantiasa
mengikut sertakan segi evaluasi yang berasal dari komponen afeksi.
Sedangkan kejadiannya tidak diikut sertakan dengan evaluasi
emosional. Oleh karena itu sikap adalah relati konstan dan agak suka
sukar berubah. Jika ada perubahan dalam sikap berarti adanya suatu
tekanan yang kuat dan dapat mengakibatkan terjadinya perubahan
dalam sikap melalui proses tertentu. Selanjutnya dapat dikatakan
bahwa sikap merupakan kumpulan berfikir, keyakinan dan
pengetahuan. Namun di samping itu memiliki evaluasi negative
maupun positif yang bersifat emosional yang disebabkan oleh
komponen afeksi.?*

Dari uraian diatas jelaslah, bahwa aspek afektif pada diri siswa
sangat besar peranannya dalam pendidikan, dan karenanya tidak dapat
kita abaikan bergitu saja. Pengukuran terhadap aspek ini sangat
penting dan berguna dan lebih dari itu kita harus memanfaatkan
pengetahuan kita mengenai pengetahuan afektif siswa untuk

mencaPendidikan Agama Islam tujuan pengajaran.

hal. 13.

2% Bimo Walgito, 1978, Psikologi Sosial, (Yogyakarta: Universitas Gajah Madah), hal. 5.
% Mar’at, 1984, Sikap Manusia Perubahan serta Pengukuran, (Jakarta: Balai Aksara),
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Konsep sikap yang dikemukakan oleh para ahli, antara satu
dengan yang lain terhadap perbedaan redaksional. Akan tetapi, terdapat
kesamaan pandangan pada pengertian sikap yang beragam itu.
Kesamaan pandangan itu terlihat dimana dalam berbagai pengertian
tentang sikap, hampir semua para ahli berpendapat bahwa setiap
individu terkait dengan satu objek. Jadi sikap merupakan suatu respon
evaluatif terhadap satu objek yang memberi kesimpulan terhadap
stimulus dalam bentuk nilai baik-buruk, positif-negatif, senang tidak
senang, setuju tidak setuju.?

b. Sikap Positif dan Negatif

Sikap terbagi dua yaitu sikap positif dan negatif. Dalam sikap
positif kecendrungan adalah mendekati, menyenangi, mengharapkan
objek tertentu. Sedangkan dalam sikap negatif terdapat kecendrungan
untuk menjauh, menghindar, membenci, tidak menyukai objek
tertentu.

Orang yang bersikap tertentu, cendrung menerima atau menolak
berdasarkan penilaian terhadap objek tertentu, berguna atau berharga
baginya atau tidak. Bila objek dinilai “baik untuk saya” dia memiliki
sikap positif, namun jika objek dinilai “jelek untuk saya” maka dia

memiliki sikap negatif.

2 W.S Winkel, 2004, Psikologi Pengajaran, (Yogyakarta: Media Abadi), hal. 117.
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c. Perubahan Sikap
Secara umum perkembangan manusia selalu dipengaruhi oleh
faktor luar dan dalam, faktor indogin dan eksogin, faktor ekstern dan
intern. Tentang faktor manakah yang lebih kuat antara keduanya, tiap
orang golongan atau faham, masing-masing masih berbeda. Hal ini
adalah karena pendapat-pendapat masing-masing berdasar keyakinan
belum berdasarkan penelitian yang mendalam atau yang ilmiah.

Pembentukan sikap tidak terjadi demikian saja, melainkan melalui

suatu proses tertentu, melalui kontak sosial terus menerus antara

individu dengan individu-individu lain di sekitarnya. Dalam hubungan
ini, faktor-faktor yang memengaruhi terbentuknya sikap adalah:

1) Faktor internal yaitu faktor-faktor yang terdapat dalam diri orang
yang bersangkutan, seperti faktor pilihan. Kita tidak dapat
menangkap seluruh rangsangan dari luar melalui persepsi kita, oleh
karena itu kita dekati dan mana yang harus dijauhi. Pilihan ini
ditentukan oleh motif- motif dan kecendrungan-kecendrungan
dalam diri kita. Karena harus memilih inilah kita menyusun sikap
positif terhadap satu hal dan membentuk sikap negatif terhadap hal
lainnya.

2) Faktor Eksternal selain faktor-faktor yang terdapat dalam diri
sendiri, maka pembentukan sikap ditentukan pula oleh faktor-

faktor yang berada di luar, yaitu:
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a) Sikap objek, sikap itu sendiri, bagus, atau jelek dan sebagainya.

b) Kewibawaan, orang yang mengemukakan suatu sikap.

c) Sifat orang-orang atau kelompok yang mendukung sikap
tersebut.

d) Media komunikasi yang digunakan dalam menyamPendidikan
Agama Islamkan sikap.

e) Situasi pada saat sikap itu terbentuk.?

d. Fungsi Sikap

Sikap menpunyai fungsi sebagai berikut :

1) Fungsi penyesuaian diri, bahwa orang cenderung mengembangkan
sikap yang akan membantu untuk mencaPendidikan Agama Islam
tujuannya secara maksimal.

2) Fungsi pertahanan diri, bahwa sikap dapat melindungi seseorang
dari keharusan untuk mengakui kenyataan tentang dirinya.

3) Fungsi ekspresi nilai, bahwa sikap ekspresi positif nilai-nilai dasar
seseorang, memamerkan citra dirinya, dan aktualisasi diri.

4) Fungsi pengetahuan, bahwa sikap membantu seseorang
menetapkan standar evaluasi terhadap sesuatu hal. Standar itu
menggambarkan keteraturan, kejelasan, dan stabilitas kerangka acu
pribadi seseorang dalam menghadapi objek atau peristiwa di

sekelilingnya.”’

%6 garlito W. Sarwono, 2010, Pengantar Psikologi Umum, Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, hal. 205-206.

2T Fattah Hanurawan, 2010, Psikologi Sosial, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), hal.
66.
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e. Sikap Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Sikap selalu berkenaan dengan perasaan suatu objek disertai
dengan perasaan positif atau negative. Orang mempunyai sikap positif
terhadap suatu objek yang bernilai dalam pandangannya, dan ia akan
bersikap negatif terhadap objek yang dianggapnya tidak bernilai dan
atau juga merugikan. Sikap ini kemudian mendasari dan mendorong ke
arah sejumlah perbuatan yang satu sama lainnya berhubungan. Hal
yang menjadi objek sikap dapat bermacam-macam.

Sekalipun demikian, orang hanya dapat mempunyai sikap
terhadap hal-hal yang diketahuinya. Jadi harus ada sekadar informasi
pada seseorang untuk dapat bersikap terhadap suatu objek. Informasi
pada seseorang untuk dapat bersikap terhadap suatu objek. Bila
berdasarkan informasi itu timbul perasaan positif dan negative
terhadap objek dan menimbulkan kecendrungan untuk bertingkah laku
tertentu, terjadilah sikap.

Sikap positif dalam belajar sangat penting bagi seorang siswa,
karena apabila tidak demikian bagaimana siswa akan merasa senang
dalam melaksanakan proses pembelajaran dalam kelas. Dengan
demikian sikap siswa yang dikatakan baik, maka ia akan menyukai,
meminati. Maka sebaliknya sikap dikatakan tidak baik jika ia
menghindari atau memusuhi. Dalam proses pembelajaran dilihat
bagaimana pandangan atau sikap siswa terhadap proses pembelajaran

itu langsung dimana ada guru yang mengajar.
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Brown dan Holtzman dalam Tulus Tu’u mengembangkan
konsep sikap siswa dalam belajar melalui dua komponen, yaitu sebagai
berikut.

1) Techer Approval (TA) yaitu berhubungan dengan pandangan siswa
terhadap guru-guru, tingkah laku mereka di kelas; dan cara guru
mengajar.

a) Bagaimana pandangan siswa terhadap guru yang mengajar
dalam kelas

b) Bagaimana pandangan siswa terhadap tingkah laku guru dalam
kelas

c) Bagaimana pandangan siswa terhadap cara guru mengajar

Terdapat dua pandangan positif dan negative. Apabila

seseorang memiliki sikap positif dalam proses pembelajaran, ia

akan siap membantu, memperhatikan, berbuat sesuatu yang

menguntungkan objek itu. Jadi apabila siswa memiliki sikap yang

negative terhadap proses pembelajaran ia akan acuh tak acuh

terhadap pembelajaran itu.

2) Education Acceptance (EA) yaitu penerimaan dan penolakan siswa
terhadap tujuan yang akan dicapai dan materi yang akan disajikan,
praktik, tugas, dan persyaratan yang ditetapkan di sekolah.?®

Sikap penting karena didasarkan atas peranan guru sebagai

leader dalam proses pembelajaran. Bagaimana sikap siswa

2 Tulus Tu’u, 2004, Peran Disiplin Pada Perilaku dan Prestasi Siswa, (Jakarta: PT.
Gramedia Widiasarana Indonesia), hal. 115-116.
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terhadap gaya guru mengajar, materi yang diajarkan, tugas, dan
tujuan yang akan dicapai sangat berpengaruh terhadap proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa.

Berdasarkan dua komponen diatas maka dapat diketahui
objek sikap siswa dalam proses pembelajaran adalah sebagai
berikut.”

a) Pandangan siswa terhadap cara guru mengajar di kelas

b) Pandangan siswa dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan oleh guru

c) Pandangan siswa terhadap tingkah laku guru dalam proses
pembelajaran

d) Penerimaan siswa terhadap tujuan dari materi yang
disampaikan guru

e) Penerimaan siswa terhadap manfaat yang disajikan

f) Penerimaan siswa terhadap tugas-tugas yang diberikan guru

g) Penerimaan siswa terhadap peraturan yang diberlakukan guru

Sikap positif pada proses pembelajaran Pendidikan Agama
Islam sangat diharapkan, namun sikap siswa tidak selamanya
bersikap positif tetapi mungkin saja ada yang bersifat negatif.
Sikap siswa tentu bervariasi ada yang sangat menyukai
samPendidikan Agama Islam sangat tidak menyukali, tergantung
pada latar belakang sosial budaya dan pengalaman siswa itu

sendiri.

? Djaali, 2021, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 115.
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Sikap dalam proses pembelajaran siswa yang positif akan
menimbulkan intensitas kegiatan yang lebih tinggi dibanding
dengan sikap belajar yang negatif.

3. Pengaruh Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran terhadap Hasil
Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Berhasil tidaknya siswa dalam belajar sangat ditentukan faktor
individu siswa itu sendiri dan faktor lingkungan. Faktor individu berupa
sehat tidaknya jasmani, motivasi dan minat belajar, sikap siswa,
konsentrasi belajar kedisiplinan dan keteraturan dalam belajar. Faktor lain
yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah sikap. Sikap menentukan
bagaimana individu bereaksi terhadap situasi serta menentukan apa yang
dicari individu dalam kehidupan.*

Sikap belajar siswa akan berwujud dalam bentuk perasaan senang
atau tidak senang. Menurut hukum belajar yang dikemukakan oleh
Thorndike sesuatu yang menimbulkan rasa senang, cenderung untuk
diulang.* Dalam sikap positif maka kecenderungannya adalah
menyenangi, menyetujui, mendekati, memperhatikan dan mengharapkan
sesuatu yang baik dari obyek. Akan tetapi sebaliknya dalam sikap negatif
terdapat kecendurungan menjauhi, tidak setuju, membenci, tidak peduli,

dan menghindari masalah tertentu.

% Slameto, 2003, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta), hal.188.
%! Djaali, 2009, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT. Bumi Aksara), hal. 115.
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B.-"Hasil Penelitian yang Relevan
Penelitian relevan ini bertujuan untuk menghindari duplikasi pada
desain dan temuan penelitian. Hal ini juga dilakukan untuk menunjukkan
keaslian penelitian, bahwa topik yang diteliti ini belum pernah diteliti oleh
peneliti terdahulu. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini
adalah:

1. Darmawan, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, pada tahun 2002 meneliti dengan judul Skripsi
Sikap Siswa Terhadap Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLTPN
2 Bangkinang. Adapun Rumusan masalah dari penelitian ini adalah
bagaimana sikap siswa SLTP N 2 Bangkinang terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan faktor-faktor apa yang mempengaruhi sikap
siswa SLTP N 2 Bangkinang terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam. Subjek penelitiannya adalah siswa sedangkan objeknya adalah sikap
siswa terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas l.a, 1l.a, dan Ill.a seluruhnya berjumlah
1056 orang mengingatkan banyaknya jumlah populasi dalam penelitian
ini, maka tidak seluruh diambil, sample dipilih dari kelas l.a (42 orang),
kelas Il.a (41 orang) dan kelas Ill.a (42 orang). Tekhnik pengumpulan data
dilakukan dengan tekhnik observasi, wawancara dan angket. Sedangkan
tekhnik analisi data disajikan dengan persentase. Kesimpulan dari hasil
penelitiannya adalah sikap siswa SLTP N 2 Bangkinang terhadap mata

pelajaran Pendidikan Agama Islam adalah positif dan faktor yang
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mempengaruhi adalah faktor lingkungan teman bergaul di luar sekolah.

2. Tamsir, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama Islam fakultas Tarbiyah
dan Kegurun pada tahun 2005 meneliti dengan judul Skripsi Sikap Siswa
dalam Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 052
Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya. Rumusan masalah dari penelitian
ini adalah bagaimana sikap siswa dalam proses pembelajaran dan apa yang
mempengaruhi sikap belajar siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di SDN 052 Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya. Subjek
penelitiannya adalah siswa sedangkan objeknya adalah sikap siswa dalam
proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Populasi penelitian ini
adalah siswa kelas VI yang berjumlah 26 orang dan penulis tidak
mengambil sample. Tekhnik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi dan Angket. Analisis data yang digunakan adalah tekhnik
deskriptif kualitatif dengan persentase. Kesimpulan dari hasil penelitian ini
adalah sikap siswa dalam proses pembelajaran Pendidikan Aagama Islam
di SDN 052 Simpang Tiga Kecamatan Bukit Raya menunjukkan sikap
yang baik dan faktor yang mempengaruhi sikap belajar siswa adalah faktor
dorongan dari orang tua, faktor kesenangan terhadap mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam kemudian faktor kemampuan.

Walaupun Darmawan dan Tamsir sama-sama meneliti tentang sikap
siswa akan tetapi Darmawan meneliti dengan judul “Sikap Siswa Terhadap

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SLTPN 2 Bangkinang” demikian

juga halnya dengan Tamsir yang meneliti dengan judul “Sikap Siswa Dalam
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Proses Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN 052 Simpang Tiga
Kecamatan Bukit Raya”. Sedangkan penulis meneliti dengan judul “Pengaruh
sikap siswa dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar Pendidikan
Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru” jadi terdapat perbedaan antara
penulis dengan peneliti-peneliti sebelumnya yaitu pada rumusan masalah dan

analisis data yang digunakan.

-»Konsep Operasional
Konsep operasional ini merupakan suatu konsep yang digunakan untuk
mengindari kesalahpahaman terhadap kerangka teoritis yang digunakan pada
penelitian ini. Maka dibawah ini akan diuraikan indikator-indikator dari sikap
siswa dalam proses pembelajaran dan hasil belajar.
1. Indikator Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran (Variabel X)
a. Siswa suka terhadap cara guru mengajar di kelas
b. Siswa dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru
c. Siswa merasa senang terhadap tingkah laku guru dalam proses
pembelajaran
d. Siswa merasa tujuan pembelajaran yang disampaikan oleh guru dapat
membantu dalam memahami materi
e. Siswa merasa materi yang disampaikan oleh guru dapat membantu
dalam persiapan ulangan harian.
f. Siswa semangat mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru

g. Siswa mau mengikuti peraturan yang diberlakukan guru
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2. Indikator Hasil Belajar (Variabel Y)
Indikator hasil belajar dalam Penelitian ini diukur dengan melihat
kemampuan vyang dicapai oleh siswa setelah mengikuti proses
pembelajaran dalam bentuk nilai. Jadi hasil belajar yang dimaksud dalam

penelitian ini adalah nilai ulangan harian.

D.’Asumsi dan Hipotesis
1. Asumsi Dasar
Dari penjelasan di atas, maka penulis berasumsi diantaranya:
a. Pengaruh sikap siswa dalam proses pembelajaran yang dilakukan
siswa sangat beragam.
b. Hasil belajar siswa bervariasi di SMA PGRI Pekanbaru
2. Hipotesis
Berdasarkan asumsi yang penulis kemukakan di atas, maka penulis
berhipotesis sebagai berikut:
a. Ha (Hipotesis Alternatif)
Ada pengaruh yang signifikan sikap siswa dalam proses pembelajaran
ternadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMA PGRI Pekanbaru.
b. HO (Hipotesis 0)
Tidak ada pengaruh yang signifikan sikap siswa dalam proses
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Pendidikan Agama Islam di SMA PGRI Pekanbaru.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian ialah untuk menguji pengaruh antara
sikap siswa dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar siswa, maka
penelitian ini dilakukandengan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif
dalam penelitian ini didukung oleh prosedur statistik untuk pengujian
hipotesis yang telah ditetapkan.

Sementara itu, peneliti memilih desain korelasi untuk diterapkan pada
penelitian ini. Hal ini didasarkan pada pendapat Amri Darwis bahwa
penelitian korelasi diterapkan untuk mengetahui ada atau tidak adanya
hubungan antara dua variabel atau lebih.*? Secara operasional, desain korelasi
dalam penelitian ini diterapkan untuk menguji pengaruh sikap siswa dalam

proses pembelajaran (variabel X) terhadap hasil belajar siswa (variabel Y).

B.-Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Maret—-Mei 2024. Lokasi
penelitian ini dilakukan di SMA PGRI Pekanbaru di Brigend Katamso No.44,

Tangkerang Utara, Bukit Raya, Pekanbaru.

%2 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam, (Pekanbaru: Suska Press,
2021),h.134.
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari penelitian ini adalah siswa SMA PGRI Pekanbaru,
sedangkan objek dari penelitian ini ialah Sikap siswa dalam proses
pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam di SMA PGRI Pekanbaru.

D.-Populasi dan sampel

Populasi ialah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek yang
memiliki kualitas dan karakteristik teertentu yang diterapkan oleh penelitian
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.*®* Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA PGRI Pekanbaru yang berjumlah 160
orang, sedangkan yang beragama islam berjumlah 140 orang siswa. Menurut
Suharsimi Arikunto, apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil
semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika
jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau 20% - 25% atau
lebih.** Mengingat populasi terlalu besar, maka peneliti mengadakan
penarikan sampel sebesar 50% dengan jumlah 70 siswa. Penarikan sampel
dengan menggunakan tekhnik Stratified Random Sampling, yaitu dengan
pengambilan anggota sampel dari populasi secara acak. Dalam teknik

pengambilan sampel penelitian menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

%% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung:
Alfabeta, 2016), hal. 117.

% Suharsimi Arikunto, 2006, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta:
Rineka Cipta), hal. 246.



_ N
1+Ne?

Keterangan:

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = Batas toleransi kesalahan

Berdasarkan rumus tersebut maka diperoleh jumlah sampel dari batas

kesalahan toleransi 50% sebagai berikut:

N 140

140

n= = = =
N.e?+1 140.0,52+1 140.0,25+1 2

=22 70 (responden)

Untuk lebih jelas pembagiannya dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Table 3.1
Populasi dan Sampel
NO KELAS POPULASI SAMPEL 50%
1 X 34 17
2 XI 50 25
3 XlI 56 28
Jumlah 140 70

E. Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka

penulis menggunakan tekhnik sebagai berikut.

1. Angket

memperoleh informasi yang aspek atau karakteristik yang melekat pada
responden.®® Teknik angket ini digunakan dengan cara menyebarkan daftar
pertanyann kepada siswa untuk mengumpulkan data tentang sikap siswa

dalam proses pembelajaran dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

Angket ialah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk

% Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2010), hal. 75.
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Pendidikan Agama Islam. Angket disusun dengan menggunakan skala
sikap dalam proses pembelajaran dan hasil belajar yang berpedoman
kepada skala Likert. Setiap pertanyaan telah disediakan empat alternatif
jawaban. Untuk kepentingan analisis, setiap alternatif jawaban diberi skor

atau bobot. Berikut penskoran atau pembobotan angket tersebut.

Table 3. 2
Skor Alternatif Jawaban Angket
NO ALTERNATIF JAWABAN SKOR
1 Sangat Setuju (SS) 4
2 Setuju (S) 3
3 Kurang Setuju (KS) 2
4 Tidak Setuju (TS) 1
. Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap sumber data.** Tekhnik observasi penulis gunakan
untuk memperoleh data awal pada studi pendahuluan dan juga digunakan
untuk mengumpulkan data tentang keadaan lokasi penelitian. Observasi
yang peneliti lakukan sifatnya sebagai pelengkap sehingga peneliti tidak
memiliki catatan khusus hasil observasi.

Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan serta menganalisis sejumlah dokumen terkait dengan
masalah penelitian.®” Teknik dokumentasi ini penulis gunakan untuk
mendapatkan data tentang sejarah berdirinya sekolah, visi dan misi

sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, serta sarana dan prasarana sekolah.

% Amri Darwis, Metode Penlitian Pendidikan Agama Islam, hal. 52.
37 Amri Darwis, Metode Penlitian Pendidikan Agama Islam, hal. 53.
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Teknik dokumentasi ini juga digunakan untuk mengumpulkan data tentang
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam yang
dilihat dari ulangan harian.

a. Sangat Tinggi 90-100

b. Tinggi 80-89

c. Sedang/Cukup  70-79

d. Rendah 60-69

e. Rendah Sekali 0-59

F. Uji Coba Instrumen Penelitian
Sebuah alat ukur dapat dikatakan sebagai alat ukur yang baik serta
mampu memberikan informasi yang akurat dan jelas apabila telah mencapai
kriteria valid dan reliabel.
1. Uji Validitas
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan
data dari variabel yang diteliti secara tepat, validitas merupakan derajad
ketepatan antara data yang terjadi pada obyek penelitian dengan daya yang
dapat dilaporkan oleh peneliti.®® Selanjutnya r hitung dibandingkan
dengan 1qp; dengan taraf signifikansi 5% (Sig. 0.05). Jika nilai 7,y >
Ttaber Maka butir pernyataan valid. Namun sebaliknya, jika 7pirung < Ttaber
maka butir pernyataan tersebut tidak valid.
Untuk menguji validitas instrumen penelitian, penulis menyebar

angket kepada 70 responden, dengan jumlah soal 20 untuk variabel sikap

38 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Pendekatan Praktik, hal. 267.
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belajar. Berikut adalah pengujian validitas. Penulis menyebar angket
kepada 70 responden, dengan hasil sebagai berikut:
Table 3. 3

Rekapitulasi Uji Validitas Item Angket Sikap Siswa dalam Proses
Pembelajaran

No Ty hit Ty tab | 7y, tab | Interprestasi | Keterangan
(5%) (1%)
1 0,48397 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
2 0,38271 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
3 0,39479 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
4 0,76921 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
5 0,61944 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
6 0,54654 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
7 0,38131 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
8 0,71366 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
9 0,43584 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
10 | 0,49612 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
11 | 0,60071 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
12 | 0,69178 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
13 0,3822 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
14 0,44174 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
15 | 0,45072 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
16 | 0,55681 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
17 | 0,55572 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
18 | 0,69647 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
19 | 0,34461 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi
20 0,6196 0,232 0,302 Valid Sangat Tinggi

(Sumber: Olahan Data Excel 2024)

Setelah didapat hasil korelasi perhitungan maka langkah
selanjutnya adalah membandingkan kritik korelasi untuk taraf signifikan
5% adalah 0,232 sedangkan taraf siginifikan 1% adalah 0,302, sehubungan
dengan pernyataan nomor 1 sampai 20 rata-rata di atas angka kritik, maka

angka ini tergolong valid untuk digunakan sebagai alat pengumpul data.



2. Uji Reliabilitas Angket
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Uji reliabilitas merupakan tahap lanjutan dari uji validitas.

Instrumen yang reliabel merupakan instrumen yang hasil pengukurannya

dapat dipercaya. Uji relibialitas dalam penelitian ini menggunakan SPSS

23 dengan bantuan rumus Alpha Cronbach. Hasil uji reliabilitas dapat

dilihat pada tabel berikut.

Table 3. 4
Reliabilitas Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran
Angket Jumlah | Cronbach | Kesimpulan Ket
Alpha
Sikap siswa dalam 70 0, 855 Reliabilitas | Digunakan

proses
pembelajaran

Sumber: Data Olahan 2024

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa nilai koefisien alpha

hitung angket sikap siswa dalam proses pembelajaran adalah sebesar 0,855

sehingga > 0,60, maka dapat disimpulkan bahwa angket data tersebut

bersifat reliabel. Dengan angket tersebut dapat digunakan untuk

mengumpulkan data.

G Teknik Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian vyaitu

menggunakan perhitungan mean, median, modus, dan standar deviasi

dengan bantuan SPSS 23. Dalam pengkategorian rendah, sedang, dan

tinggi menggunakan rumus sebagai berikut:
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Table 3.5
Rumus Mencari 3 Kategorisasi Data

RUMUS MENCARI 3 KATEGORISASI DATA

Rendah X<M-1SD
Sedang M-1SD<X<M +1SD
Tinggi M+ 1SD <X

(Sumber: Saifuddin Azwar, 2014: 19)
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut
berdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena
dengan data mewakili suatu populasi. Penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan SPSS. Cara melihat hasil dengan uji
Kolmogorov-Smirnov ini yaitu dari nilai signifikansi (sig) yang telah
didapatkan berdasarkan ketentuan sebagai berikut:
a. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka data tidak berdistribusi normal.
b. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka data berdistribusi normal.
Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah anatara variabel
terikat dan variabel bebas mempunyai hubungan yang linear. Dalam
penelitian ini, penguji linearitas dilakukan dengan cara melihat nilai
deviation form linearity Sig yang telah diuji melalui SPSS. Kriteria
pengujian linearitas sebagai berikut:
a. Jika nilai deviation form linearity Sig > 0,05 maka ada hubungan yang

linear secara signifikan antara variabel independen dengan variabel

dependen.
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b. Jika nilai deviation form linearity Sig < 0,05 maka tidak ada hubungan
yang linear secara signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen.

4. Uji Hipotesis
Adapun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
teknik analisis deskriptif kuantitatif persentase dengan menggunakan
program SPSS 23.0 For Windows. Untuk mengetahui apakah ada
hubungan yang signifikan antara sikap siswa dalam proses pembelajaran
dan hasil belajar siswa, maka data yang telah ada akan dianalisis dengan
menggunakan rumus “r” Korelasi Product Moment® dengan rumus

sebagai berikut:

Txyz NYXY-EX)QY)
VINEX?2-ZX)?]INXY2-(ZY)?]
Keterangan:
rxy = Angka indeks korelasi “r”” product moment
N = Jumlah Frekuensi (sample)
>XY = Jumlah perkalian skor X dan skor Y
>X = Nilai Variabel X (Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran)
>Y = Nilai Variabel Y (Hasil Belajar)
>X2 = Jumlah seluruh hasil dari skor Variabel X, setelah terlebih
dahulu dikuadratkan
>Y2 = Jumlah seluruh hasil dari skor Variabel Y, setelah terlebih

dahulu dikuadratkan

%% Hartono, 2008, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), hal. 84.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian serta analisis data
yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan:

1. Terdapat pengaruh sikap siswa dalam proses pembelajaran terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran PAI di SMA PGRI Pekanbaru, yang
ditunjukkan dari hasil uji korelasi product moment dengan nilai 7, =
0,792 lebih besar dari pada r tabel pada taraf signifikansi 5% (0,235)
maupun 1% (0,306) atau dapat ditulis (0,235<0,792>0,306).

2. Hasil perhitungan koefisien determinasi (R Square) menunjukkan bahwa
persentase pengaruh sikap siswa dalam proses pembelajaran terhadap hasil
belajar sebesar 62,8%, sedangkan sisanya 37,2% dipengaruhi oleh faktor
lain. Ini menunjukkan terdapat pengaruh yang sangat baik dari sikap siswa

dalam proses pembelajaran terhadap hasil belajar siswa.

B.-Saran
Pada akhir tulisan ini, penulis ingin memberikan saran atau masukkan
kepada pihak SMA PGRI Pekanbaru, yaitu:
1. Bagi siswa/siswi SMA PGRI Pekanbaru, untuk lebih giat lagi dalam
belajar dan meningkatkan sikap yang positif dalam pembelajaran dengan

hasil belajar pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.
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2. Bagi guru-guru SMA PGRI Pekanbaru khususnya guru Pendidikan Agama
Islam diharapkan untuk lebih memperhatikan sikap siswa dalam proses
pembelajaran. Dengan harapan siswa memiliki sikap belajar yang positif
sehingga menimbulkan hasil belajar yang baik.

3. Kepada kepala sekolah perlu adanya bimbingan kepada guru khususnya
guru Pendidikan Agama Islam agar lebih memperhatikan sikap siswa
dalam proses pembelajaran terutama sikap yang positif sehingga mampu
melibatkan siswa/siswi secara aktif untuk mendapatkan hasil belajar yang
baik.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mencari dan membaca
referensi lain lebih banyak lagi sehingga hasil penelitian selanjutnya akan

semakin baik serta dapat memperoleh ilmu pengetahuan yang baru.
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LAMPIRAN 1

ANGKET PENELITIAN

PENGARUH SIKAP SISWA DALAM PROSES
PEMBELAJARAN TERHADAP
HASIL BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA | ISLAM DI SMA PGRI
PEKANBARU

A. ldentifitas Responden

Nama . W e el

Kelas DL B BN

No.

Absen DL SRR ew—

Jenis Kelamin : Laki-Laki/Perempuan (coret yang tidak perlu)

B. Petunjuk Pengisian:
Dalam pengisian angket ini, ada beberapa hal yang harus diperhatikan
diantaranya:

1.

a bk wn

Awali dengan membaca Bismillah dan berdoa.

Isi bagian identitas responden terlebih dahulu.

Bacalah tiap-tiap butir pernyataan dengan seksama.

Jawablah pernyataan dengan jujur sesuai dengan keadaan yang terjadi.

Jawablah secara mandiri dan jangan terpengaruh dengan jawaban
temanmu

6. Berilah tanda centang (\) pada tiap kolom pernyataan di bawah ini
yang menurut Anda sesuai dengan keterangan sebagai berikut:

Keterangan:

SS . Sangat Setuju

S : Setuju

KS

Kurang

Setuju

TS:

Tidak

Setuju



Pernyataan

SS

KS

TS

Guru saya menjelaskan materi pelajaran dengan jelas
dan mudah dipahami

Guru saya menggunakan metode mengajar yang
menarik dan menyenangkan

Guru saya memberikan contoh-contoh yang relevan
untuk memudahkan pemahaman siswa

Saya merasa percaya diri ketika menjawab pertanyaan
yang diajukan oleh guru

Guru saya mendorong semua siswa untuk aktif
menjawab pertanyaan di kelas

Guru saya memberikan kesempatan yang adil kepada
semua siswa untuk menjawab pertanyaan

Guru saya bersikap ramah dan menghormati siswa

Guru saya bersikap adil kepada semua siswa tanpa
pilih kasih

Guru saya mendengarkan pendapat dan pertanyaan
siswa dengan baik

10.

Saya memahami tujuan dari setiap materi yang
disampaikan oleh guru

11.

Guru saya menjelaskan tujuan pembelajaran sebelum
memulai pelajaran

12.

Saya merasa tujuan pembelajaran yang disampaikan
oleh guru membantu saya dalam memahami materi

152,

Materi yang disampaikan oleh guru sangat bermanfaat
bagi kehidupan sehari-hari saya

14.

Saya merasa materi yang disampaikan oleh guru
membantu saya dalam mempersiapkan ulangan harian

16.

Guru saya mengaitkan materi pelajaran dengan situasi
dunia nyata

16.

Tugas yang diberikan oleh guru membantu saya
memahami materi lebih baik

ik

Guru saya memberikan tugas yang sesuai dengan
kemampuan

18.

Saya merasa tugas yang diberikan oleh guru adil dan
tidak terlalu memberatkan.

il

Saya setuju dengan peraturan yang diberlakukan oleh
guru di kelas

20.

Peraturan yang dibuat oleh guru membantu

menciptakan suasana belajar yang kondusif




LAMPIRAN 2

Hasil Belajar Siswa (Raport)

NO NAMA L/P NILAI (RAPORT)
1 Calista Yori Pratama P 80
2 Clara Aulia P 81
3 Devi Amalia Putri P 84
4 Elsa Rahma P 80
5 Fauzan Liga Aditama L 81
6 Grace Maharani Putri Setiawan P 80
7 Guva Bintang Reo Ramadhan L 81
8 Muhammad Ilham L 79
9 Muhammad Saleh Yazid L 35
10 Rifki Ramaddani L 80
11 Riska Qhoiriyah P 82
12 Siska Ayu Putri P 80
13 Wani Ayu Zackyah P 77
14 Zahra Vironita P 78
15 Aji Muhammad Sahid L 82
16 Annisa Ramadhani P 76
17 Azizah P 82
18 Bagus Ramadhan L 89
19 Charina Putri Azaria P 80
20 Dzakiyyah Yulianda P 82
21 Fandi Azzhari L 84
22 Farel Desmawan Lubis L 86
23 Farel Alfatih L 82
24 Hadisty Nurul Savitri P 81
25 Handika Saputra L 82
26 Hulwa Naysila P 85
27 Intan Fahira P 82
28 Kayla Paradina Azzahra P 80
29 Leadisya Novellydianda P 83
30 Lidya Mayreza Gustiani P 80
el M. Irvan L 68
32 Marsya Syafitriyani P 80
33 Muhammad Rifki L 82
34 Naiya Aulia Putri P 80
g5 Najla Agilah Huwaidah P 84




LAMPIRAN 3

Data Sampel Uji Coba Angket

NO Nama L/P
- Hasby Nurrosyid L
2 Camila Belia P
3 Algaziah Kurnia Difa P
4 Sherly Oktaviani P
5 Arif Nurhidayah L
6 Irna Nurainy P
7 Nurliza Aulia P
8 Sajidan Insi L
9 Fadil Afnan L
10 Adilah Atikah P
-2 M. David L
12 Tio Apriliano L
13 Revika Putri P
14 Naura Rayyani P
15 Revaldo L
16 M. Zaky L
17 Teguh Desmawan L
18 Raja Zulhelmi Amy L
19 Rahmadini P

20 Nouval Lino L

21 M. Raffi Ariyandi L

22 Nazela Putri P

23 Inara Khairani P

24 Najwa Fahira P

25 Tsabita Ersan P

26 Thoriq Al Fayyad L

27 Farhan Junai L

28 Kiki Ramadhan L

29 Nabila Aufa P

30 Dini Cahyani P

31 Bima Agustian L

32 Pandi Wahyudi L

33 Rizky Saputra L

34 Aisyah Agilah Putri P

35 Natasya P




LAMPIRAN 4

Hasil Uji Validitas Sikap Siswa Dalam Proses Pembelajaran

TOTAL
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N of Items

Reliability Statistics
855

Cronbach's
Alpha

Hasil Uji Reliabilitas Sikap Siswa Dalam Proses Pembelajaran

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
:u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AU .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

::_;.;_.: 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



LAMPIRAN 5

Data Mentah Variabel X (Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran)
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LAMPIRAN 6

Hasil Deskriptif Data Sikap Siswa dalam Proses Pembelajaran

Statistics
Sikap Belajar

N Valid 70

Missing 0
Mean 51,13
Median 52.00
Mode 47%
Std. Deviation 6,705
Variance 44 953
Range 40
Minimum 38
Maximum 77
Sum 1790

a. Multiple modes exist. The

smallest value is shown



Kategorisasi Data Sikap Siswa Dalam Proses Pembelajaran

RUMUS MENCARI 3 KATEGORISASI DATA

Rendah X <M-1SD
Sedang M-ISD<X<M+1SD
Tinggi M+ 1SD <X
KETERANGAN
M = Mean 51,13
SD = Standar Deviasi 6,705
M —-1SD 44,42
M + 1SD 57,83

KRITERIA ACUAN INTERVAL 3 KATEGORISASI DATA

Rendah X < 44
Sedang 44 <X <58
Tinggi X >58

Kategorisasi Perilaku Belajar Siswa

Frequency | Percent Valid Cumulative
Percent Percent
Valid | Rendah 10 14,3 14,3 14,3
Sedang 54 77,1 77,1 91,4
Tinggi 6 8,6 8,6 100,0
Total 70 100,0 100,0
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LAMPIRAN 7

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



: Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
E%ﬂ 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Amf hﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ;! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Lembar Permohonan Penunjuk Pembimbing Skripsi
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© Mm kcipta @%mqmm Kasim Riau
—
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Mm kcip Byarif Kasim Riau
—
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Mm kciptan
—
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Mm k ciph- BflSultan Syarif Kasim Riau
—
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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© Mm kcip #Sultan Syarif Kasim Riau
—
I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuskamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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